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masyarakatnya, sehingga tujuan tersebut harus dijaga agar adanya perbuatan
pidana yang telah membawa korban jangan membawa korban tambahan yang
disebabkan kesalahan dalam penyidikan peristiwa pidana tersebut, atau mungkin
tidak ada kejahatan yang oleh karena penyidikan yang tidak hati-hati menyebabkan
orang yang tidak bersalah dihukum oleh pengadilan. Berbicara mengenai Hukum
Pidana berarti tidak dapat dilepaskan dari permasalahan pokok dalam hukum
Pidana itu sendiri. Semua permasalahan tersebut memiliki hubungan sebab akibat
yang apabila tidak dipenuhi salah satunya maka tidak akan ditemukan suatu
keadilan hukum. Untuk dapat diadakan suatu pemidanaan, selain ia telah terbukti
melakukan suatu perbuatan yang melanggar undang-undang, masih diperlukan
adanya syarat, yaitu orang yang melakukan tindak pidana itu harus mempunyai
kesalahan.

Pembebanan unsur atau syarat kesalahan dalam pemberian pidana
(pemidanaan) berarti ada pengakuan atas berlakunya “asas pidana tanpa
kesalahan (geen straf zonder schuld)”. Asas ini merupakan asas yang fundamental
dalam hukum pidana, yaitu dalam pertanggungjawaban pidana. Tidak
dicantumkannya asas kesalahan dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana
(KUHP) Indonesia, bukan berarti asas tersebut tidak diakui dalam proses peradilan.

Secara yuridis, meski tidak secara eksplisit, pengakuan asas kesalahan ini
sudah tertuang pada Undang-Undang No.48 Tahun 2009 Tentang Kekuasaan
Kehakiman. Dalam pasal 6 ayat (2) disebutkan bahwa : Tidak seorang pun dapat
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menaruh perhatian terhadap kehidupan masyarakat untuk menciptakan dan
mengembangkan cara-cara atau metode-metode untuk menyidik, mengejar dan
mengungkap kejahatan, yang kemudian dikenal dengan istilah kriminalistik.

Dalam mencari kebenaran yang hakiki para penegak hukum seperti hakim,
jaksa dan polisi, khususnya para petugas Penyidik dan Penyidik Pembantu dari
Kesatuan Reserse Kriminil, perlu melengkapi diri dengan Ilmu Kriminalistik.
Kriminalistik merupakan ilmu pengetahuan tentang penyidikan dan pengusutan
suatu kejahatan, yang membantu aparat penegak hukum untuk menegakkan
keadilan. Upaya menegakkan keadilan dalam pemeriksaan suatu perkara pidana
tertentu, sechubungan dengan penyidikan suatu kasus, dilaksanakan dengan apa
yang dinamakan rekonstruksi atau reka ulang. Kenyataannya, reka ulang atau
rekonstruksi tidak selalu dilaksanakan dalam setiap kasus pidana, dan hanya
dilakukan jika aparat penegak hukum menganggap hal tersebut diperlukan.
Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti dan
mengkaji lebih dalam dan menuangkannya ke dalam suatu tulisan yang berbentuk
skripsi dengan judul, ”Peranan Rekonstruksi Dalam Proses Penyidikan Guna

Mengungkap Kejahatan (Studi Kasus di Polres Dairi)”.

A. Pengertian dan Penegasan Judul
Sebagaimana dijelaskan di atas skripsi penulis ini berjudul “Peranan

Rekonstruksi Dalam Proses Penyidikan Guna Mengungkap Kejahatan (Studi
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bahan-bahan bacaan yang bersifat teoritis ilmiah, baik itu dari literatur-literatur,
peraturan-peraturan maupun juga dari majalah-majalah dan bahan perkuliahan
penulis sendiri.
. Metode Penelitian Lapangan (Field Research)

Pada penelitian lapangan ini penulis turun langsung pada objek penelitian pada
.pada Polres Dairi yang dilakukan dengan wawancara dengan pihak terkait

tentang hal-hal yang berhubungan dengan suatu rekonstruksi tindak pidana.

G. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam skripsi ini penulis bagi dalam lima bab yang
masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab, yaitu :

BAB 1. PENDAHULUAN.

Dalam bab yang pertama ini diuraikan tentang ;
Pengertian dan Penegasan Judul, Alasan Pemilihan Judul,
Permasalahan, Hipotesa, Tujuan Penulisan, Metode Pengumpulan Data

serta Sistematika Penulisan.

BAB II. PENGERTIAN UMUM TENTANG TINDAK PIDANA DAN

PENYIDIKAN
Dalam bab yang kedua ini diuraikan tentang : Istilah Delik dan
Pengertian Strafbaarfeit, Pengertian Perbuatan Pidana serta Unsur-

Unsur Tindak Pidana dan Pengertian Penyidikan.
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BAB II

PENGERTIAN UMUM TENTANG TINDAK PIDANA DAN PENYIDIKAN

A. Istilah Delik dan Pengertiann Strafbaarfeit

Hukum pidana belanda memakai istilah strafbaar feit, kadang-kadang juga

delict yang berasal dari bahasa latin delictum. Hukum pidana Negara-negara

Anglo-Saxon memakai istilah offense atau criminal act untuk maksud yang sama.

Oleh karena itu KUHP Indonesia bersumber pada WvS belanda maka istilah

aslinya pun sama strafbaar feit. Pengertian dari istilah strafbaar feit adalah suatu

kelakuan manusia yang diaacam pidana oleh peraturan undang-undang jadi suatu

kelakuan yang pada umumnya dilarang dengan ancaman pidana.

Menurut POMPE pengertian strafbaar feit dibedakan

Definisi menurut teori memberikan pengertian strafbaar feit adalah suatu
pelanggaran terhadap norma, yang dilaukan karean kesalahan sipelanggar dan
diancam dengna pidana untuk memepertahankan tata hukum dan penyelamatan
kesejahtraan umum.

. Definisi menurut hukum positif merumuskan pengertian strafbaar feit adalah
suatu kejadian ( feit ) yang oleh perauran undang-undang dirumuskan sebagai
perbautan yang dapat dihukum.

Menurut J.E JONKERS memberikan pengertian strafbaar feit menjadi dua

pengertian.
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6.

7.

Jumlah pukulan yang dilakukan

Jenis senjata yang digunakan

b. Dokumen, yang meliputi:

1.

%,

Dokumen yang rusak (sobekan kertas)

Tulisan yang samar

c. Senjata, yang meliputi:

1.

2.

7.

8.

Lintasan
Tembakan jarak jauh
Posisi dan lokasi korban

Posisi dan lokasi pelaku

. Urutan tembakan

Arah tembakan
Kemungkinan luka yang dibuat sendiri dengan sengaja

Identifikasi senjata yang digunakan

d. Bukti fisik ( sidik jari, sepatu, jejak ban kendaraan), yang meliputi:

L

2.

Identitas korban/pelaku
Posisi korban/pelakii di tempat kejadian

Sidik jari pelaku

. Jejak sepatu pelaku

Jejak ban dan posisi kendaraan Namun di Indonesia tidak dikenal jenis-

jenis rekonstruksi seperti pada negara anglo saxon.
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